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ABSTRAK

Kompiderson Purba, NIRM. RPL. 01.01.22.613. Rancangan Penyuluhan
Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) dari Kotoran Hewan Pada Tanaman
Jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun. Tujuan pengkajian ini
adalah untuk Menyusun desain rancangan penyuluhan tentang penggunaan pupuk
organik cair pada tanaman jagung dan untuk mengetahui Tingkat penerimaan petani
terhadap rancangan penyuluhan penggunaan pupuk organik cari pada tanaman
jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun. Metode pengumpulan
data dan dilakukan dengan observasi, penyebaran kuesioner, wawancara dan
dokumentasi. Hasil analisis pembahasan rancangan penyuluhan penggunaan pupuk
organik cari pada tanaman jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten
Simalungun diperoleh hasil desain rancangan penyuluhan yang dipersiapkan
meliputi penetapan media yang tepat, penetapan volume, penetapan Lokasi,
penetapan waktu serta penetapan biaya dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan.

Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Metode Peranvcangan, Pupuk Organik Cair,
Tanaman Jagung, Tingkat Penerimaan Petani



ABSTRACT

Kompiderson Purba, NIRM. RPL. 01.01.22.613. Extension Design of Liquid
Organic Fertilizer (POC) from Animal Waste on Corn Plants in Raya Kahean
District, Simalungun Regency. The purpose of this study is to prepare a design of
an extension plan on the use of liquid organic fertilizer on corn plants and to
determine the level of target acceptance of the extension design of the use of liquid
organic fertilizer on corn plants in Raya Kahean District, Simalungun Regency.
Data collection methods and carried out by observation, distributing
questionnaires, interviews and documentation. The results of the analysis of the
discussion of the extension design of the use of liquid organic fertilizer on corn
plants in Raya Kahean District, Simalungun Regency obtained the results of the
extension design that was prepared including determining the right media,
determining the volume, determining the location, determining the time and
determining the cost in carrying out extension activities.

Keywords: Extension Design, Liquid Organic Fertilizer, Corn Plants, Effectiveness of
Extension Design
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam ketahanan
pangan dan perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Salah satu
komoditas yang banyak dibudidayakan di Kecamatan Raya Kahean, Kabupaten
Simalungun, adalah tanaman jagung. Jagung memiliki nilai ekonomis tinggi dan
berperan sebagai sumber pangan, pakan ternak, serta bahan baku industri. Namun,
produktivitas jagung sering kali mengalami kendala akibat penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan, yang dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah dalam
jangka panjang.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan pupuk organik cair
(POC) dari kotoran hewan menjadi salah satu solusi yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. POC memiliki kandungan hara yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan memperbaiki struktur tanah, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman
jagung secara optimal. Selain itu, pemanfaatan limbah kotoran hewan sebagai
bahan baku POC dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan memberikan nilai
tambah bagi peternak serta petani setempat.

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk dalam bentuk cair, diperoleh
dengan cara mengolah bahan organik seperti kotoran ternak, daun jenis
kacangkacangan dapat juga limbah sayur-sayuran ataupun limbah buah-buahan dan
rumput-rumputan. Pupuk organik cair mengandung sangat banyak unsur- unsur
harayang dibutuhkan dalam pertumbuhan, perkembangan dan ketahanan hama dan
penyakit pada tanaman. Jenis unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair
yaitu unsur nitrogen (N) berfungsi untuk pertumbuhan tunas, batang, dan daun,
unsur fosfor (P) berfungsi dalam merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji, dan
unsur kalium (K)) dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama
dan penyakit. Pupuk organik cair memiliki keistimewaan dibandingkan dengan
pupuk alami lainnya yang dalam bentuk padatan seperti (pupuk kendang, pupuk
hijau, dan pupuk kompos) yaitu unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik cair
lebih cepat diserap oleh tanaman (Yunita et.a/, 2016).

Pupuk organik cair (POC) sangat berguna dalam mengembalikan unsur

hara yang terdapat didalam tanah. Pupuk organik cair merupakan salah satu produk



hasil pertanian yang terbebas dari bahan-bahan kimia berbahaya dan sangat aman
(Sundari et.al, 2012). Pupuk organik cair mengandung nutrisi dan mikroba yang
baik untuk tanaman. Mikroba yang terkandung dalam pupuk organik cair antara
lain; bakteri fotosintesis, bakteri asam laktat, Saccharomyces spa tau ragi
Actinomycetes, dan jamur fermentasi. Pupuk organik cair yang berasal dari urine
kambing dalam bentuk cair sehingga mudah terlarut dalam tanah dan membawa
unsur-unsur yang dapat membuat tanah subur (Sundari et.a/, 2021). Pupuk organik
cair dapat mengatasi dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik dengan
dosis yang tinggi. Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, terdapat dua
macam Yyaitu pupuk organik padat dan cair (Sundari, 2012). Limbah peternakan
dapat diperoleh dalam jumlah banyak dan dapat yang dimiliki oleh seperti
karbohidrat, protein, dan vitamin dapat dipecah menjadi unsur yang dapat
menyuburkan tanaman (Yunita et.a/,2016).

Kabupaten Simalungun merupakan Kabupaten terluas ke-3 setelah
Kabupaten Madina dan Kabupaten Langkat di Sumatera Utara dan memiliki letak
yang cukup strategis serta berada di kawasan wisata Danau Toba-Parapat.
Kabupaten Simalungun memiliki 32 Kecamatan dimana Kecamatan Raya Kahaean
merupakan salah satu sentra tanaman jagung di Kabupaten Simalungun, Sentra
lahan pertanian pangan di Kecamatan Raya Kahean berada di Nagori (Desa) Bah
Tonang dengan luas lahan sawah 150 ha. Petani di Desa Bah Tonang ini umumnya
melakukan usah tani dengan 2 (dua) jenis tanaman pangan yaitu : Padi Sawah dan
Jagung dengan menanam secara bergantian. Dalam lingkup Kecamatan Raya
Kahean petani di Desa Bah Tonang dalam melakukan usah tani budi daya tanaman
Jagung bisa tergolong lebih maju di bandingkan dengan desa lain yang ada di
Kecamatan Raya kahean karena petani di Desa Bah Tonang sudah menerapkan
pengolahan tanah dengan traktor, dan mereka juga menanam secara serentak jika
musim tanam jagung tiba. Ini disebabkan lahan sawah petani adalah 1 (satu)
hamparan dan pengairan irigasi yang cukup memadai, sehingga produktivitas bisa
tercapai rata-rata 55,58 kuintal/ha (5,58 ton/ha) dengan catatan petani memakai
pupuk kimia baik subsidi maupun non subsidi. Sementara di desa lain yang ada di
Kecamatan Raya Kahean umumnya mempunyai usaha tani budi daya tanaman

Jagung meski banyak juga ditanam secara tumpang sari dengan tanaman



perkebunan kelapa sawit, karet dan lainnya.

Di Nagori (desa) Banjaran dan Durian Banggal Kecamatan Raya Kahean
memiliki kondisi lahan yang tidak sehamparan, bergelombang bahkan berbukit
untuk melakukan usaha tani budi daya tanaman Jagung pengolahan tanahnya hanya
dengan manual dan dengan peralatan seadanya. Produktivitas Jagung hanya rata-
rata 3 — 3,5ton/ha, artinya tidak sama dengan lahan sentra pangan di Desa
BahTonang. Rendahnya produktifitas tanaman Jagung diluar lahan sentra pangan di
Kecamatan Raya Kahean adalah masalah yang dihadapi petani, ini disebabkan
pemupukan yang tidak berimbang disamping pengolahan tanah dengan seadanya.
Pupuk subsidi yang terbatas jumlahnya karena diutamakan kepada desa Bah
Tonang sebagai lahan sentra pangan di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten
Simalungun dan mahalnya harga pupuk kimia non subsidi yang ada di pasaran,
sehingga petani hanya memupuk dengan seadanya dan sedaya mampu petani dan
tidak sesuai dengan anjuran.

Dinas Ketahanan, Pangan, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten
Simalungun, tahun 2022, tercatat populasi ternak yaitu ternak babi 31.194 ekor,
diikuti ternak sapi 16.482 ekor, kambing 5.796 ekor dan kerbau 96 ekor. Hal ini
menujukkan bahwasanya untuk komoditas peternakan cukup banyak. Banyaknya
jumlah ternak membuat petani kesulitan untuk penampungan kotoran dari ternak
itu sendiri sehingga perlu adanya pengetahuan ke petani tentang pemanfaatan
kotoran tersebut menjadi pupuk organik yang nantinya sangat berguna bagi
tanaman dalam pemenuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Pengolahan limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik menjadi salah
satu potensi dalam menanggulangi masalah lingkungan akibat limbah ternak dan
penggunaan pupuk anorganik, sehingga masalah jangka panjang tentang kerusakan
lingkungan dan penurunan kualitas tanah dapat dicegah. Limbah peternakan
merupakan produk dari usaha peternakan, yang keberadaannya tidak dikehendaki
sehingga harus dibuang. Limbah peternakan terdiri dari banyak jenis sesuai ternak
yang menghasilkannya. Usaha budidaya ternak menghasilkan limbah berupa
kotoran ternak (feses, urine), sisa pakan ternak seperti potongan rumput, jerami,

dedaunan, dedak, konsentrat dan sejenisnya (Farid 2020).



Namun, masih banyak petani di Kecamatan Raya Kahean yang belum
memahami cara pembuatan dan manfaat penggunaan POC secara optimal.
Kurangnya pengetahuan serta keterampilan dalam pengolahan pupuk organik
menyebabkan rendahnya adopsi teknologi ini di kalangan petani. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan petani dalam membuat serta menggunakan POC dari kotoran
hewan pada tanaman jagung.

Berdasarkan uraian dan pemaparan diatas perlu dilakukan pengkajian yang
dituangkan dalam laporan tugas akhir ini tentang “Rancangan Penyuluhan
Pertanian Penggunaan pupuk organik cair (POC dari kotoran hewan pada tanaman
Jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun”. Melalui penyuluhan
ini, diharapkan petani dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia,
meningkatkan hasil panen secara berkelanjutan, serta menjaga keseimbangan
ekosistem pertanian. Dengan demikian, penyuluhan ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga mendukung pembangunan
pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan di Kecamatan Raya
Kahean Kabupaten Simalungun.

1.2. Rumusan Masalah

Dari masalah diatas, maka rumusan masalah pengkajian ini adalah:

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun?

2. Bagaimana desain rancangan penyuluhanpe pertanian penggunaan pupuk
organik cair (POC) dari kotoran hewan pada tanaman Jagung di Kecamatan
Raya Kahean Kabupaten Simalungun?

3. Bagaimanakah tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
Pertanian Penggunaan pupuk organik cair (POC) dari kotoran hewan pada
tanaman Jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan pengkajian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi potensi wilayah Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Raya

Kahean Kabupaten Simalungun.



2. Mendesain rancangan penyuluhan pertanian penggunaan pupuk organik cair

(POC) dari kotoran hewan pada tanaman Jagung di Kecamatan Raya Kahean
Kabupaten Simalungun.

Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
Pertanian Penggunaan pupuk organik cair (POC) dari kotoran hewan pada

tanaman Jagung di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten Simalungun

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut :

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian
(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan

Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam
melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Raya Kahean Kabupaten
Simalungun

Bagi Instansi terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber
informasi dan patokan ataupun landasan dalam menentukan atau mengambil
kebijakan untuk mengatasi atau menjadi solusi alternatif atas permasalahan
tidak dimanfaatkannya pupuk organik cair (POC) dari kotoran hewan tanaman

jagung yang mana dapat meningkatkan hasil produktivitas jagung.



